
UNDIP Press
Semarang

Buku Monograf

MODIFIKASI BUBU PARALON UNTUK 
PENANGKAPAN IKAN SIDAT (Anguilla Bicolor) 

DI PERAIRAN SEGARA ANAKAN, KABUPATEN 
CILACAP

Dr. Ir. Herry Boesono S, M.Pi.
Dr. Aristi Dian Purnama Fitri, S.Pi., M.Si.

Faik Kurohman, S.Pi., M.Si.
Bogi Budi Jayanto, S.Pi., M.Si.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buku Monograf

MODIFIKASI BUBU PARALON UNTUK 
PENANGKAPAN IKAN SIDAT (Anguilla Bicolor) 
DI PERAIRAN SEGARA ANAKAN, KABUPATEN 
CILACAP

Dr. Ir. Herry Boesono S, M.Pi.
Dr. Aristi Dian Purnama Fitri, S.Pi., M.Si.
Faik Kurohman, S.Pi., M.Si.
Bogi Budi Jayanto, S.Pi., M.Si.

BUKU AJAR 

MODEL DAN SIMULASI EKOSISTEM PERAIRAN 

Disusun oleh: 

Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, MS. 
Dr. Ir. Bambang Sulardiono, M. Si 
 
 

Mata Kuliah  : Model dan Simulasi Ekoisistem Perairan 
SKS   : 3 SKS 
Semester   : VII 
Program Studi  : Manajemen Sumberdaya Perairan 
Fakultas   : Perikanan dan Ilmu Kelautan 

 
 

Diterbitkan oleh: 

UNDIP PRESS 
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG 
Jl. Prof. Sudarto, SH – Kampus Tembalang, Semarang 

 

xxx hal + xiv 

ISBN: XXX-XXX-XXXX-XX-X 

Revisi 0, Tahun 2019 

Dicetak oleh: 

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
 
Isi di luar tanggung jawab percetakan 

Diizinkan menyitir dan menggandakan isi buku ini dengan memberikan 
apresiasi sebagaimana kaidah yang berlaku. 

74 hal + viii

ISBN: 978-979-097-695-5

Revisi 0, Tahun 2020

Isi di luar tanggung jawab percetakan

Diizinkan menyitir dan menggandakan isi buku ini dengan memberikan 
apresiasi sebagaimana kaidah yang berlaku

 
Kata Pengantar 

 
 
 
 

Perairan Segara Anakan adalah sebuah laguna yang berada di Kabupaten 

Cilacap dan berlokasi di antara Pulau Jawa dan Pulau Nusakambangan. Perairan 

Segara Anakan memiliki potensi sumber daya perikanan terutama di bidang 

perikanan tangkap yang besar, salah satu komoditas ekonomi penting di Perairan 

Segara Anakan adalah ikan sidat. Menurut data Dinas Kelautan, Perikanan dan 

Pengelolaan Sumber Daya Kawasan Segara Anakan Kabupaten Cilacap 2015, 

jumlah hasil tangkapan Ikan Sidat (Anguilla Spp.) di Perairan Umum Darat (PUD) 

sungai, genangan dan rawa terutama di Perairan Segara Anakan tahun 2015 

sebanyak 7,57 ton dengan nilai produksi Rp. 929.627.000,-. Ikan sidat di Perairan 

Segara Anakan ditangkap menggunakan berbagai cara, salah satunya 

menggunakan bubu paralon (trap). Bubu paralon dipakai untuk menangkap ikan 

sidat karena ikan sidat yang tertangkap dalam keadaan hidup. 
 

Buku monograf ini disusun sebagai kontribusi pengembangan keilmuan di 

bidang perikanan tangkap sebagai salah satu upaya peningkatan kesejahteraan 

para pelaku usaha perikanan, khususnya nelayan bubu di Segara Anakan 

Kabupaten Cilacap. Pada prinsipnya, buku monograf merupakan buku yang berisi 

bagian dari suatu ilmu atau membahas suatu masalah tertentu. Beberapa ciri dari 

buku monograf adalah bersumber dari hasil penelitian, terdapat peta keilmuan, 

ditulis dalam bahasa formal dan substansi pembahasan hanya satu hal saja dalam 

bidang ilmu. 
 

Puji syukur kehadirat Allah, karena anugerahNya buku ini akhirnya dapat 

terselesaikan. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang 

telah membantu, termasuk LPPM Undip yang telah mendanai beberapa penelitian 

kami 
 
 

Semarang, Januari 2020 
 

Penulis 
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BAB 1 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN CILACAP 

 

1.1.  Letak Geografis dan Astronomis Kabupaten Cilacap 

Kabupaten Cilacap merupakan daerah terluas di Jawa Tengah. Terletak 

diantara 10804-300 - 1090300300 garis Bujur Timur dan 70300 - 70450200 garis 

Lintang Selatan, mempunyai luas wilayah 225.360,840 Ha, yang terbagi menjadi 

24 Kecamatan 269 desa dan 15 Kelurahan. Wilayah tertinggi adalah Kecamatan 

Dayeuhluhur dengan ketinggian 198 m dari permukaan laut dan wilayah terendah 

adalah Kecamatan Cilacap Tengah dengan ketinggian 6 m dari permukaan laut. 

Jarak terjauh dari barat ke timur 152 km dari Kecamatan Dayeuhluhur ke 

Kecamatan Nusawungu dan dari utara ke selatan sepanjang 35 km yaitu dari 

Kecamatan Cilacap Selatan ke Kecamatan Sampang (Pemerintah Kabupaten 

Cilacap, 2019). Adapun batas wilayah dari Kabupaten Cilacap adalah sebagai 

berikut: 

� Sebelah selatan : Samudra Indonesia, 

� Sebelah utara  : Kabupaten Banyumas, Kabupaten Brebes dan 

Kabupaten Kuningan Propinsi Jawa Barat. 

� Sebelah timur  : Kabupaten Kebumen 

� Sebelah barat  : Kabupaten Ciamis dan Kota Banjar Propinsi Jawa 

Barat.  
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Gambar 1. Peta Administratif Kabupaten Cilacap 
Sumber : Pemerintah Kabupaten Cilacap, 2019. 

 

1.2.  Letak Geografis dan Astronomis Segara Anakan 

Secara geografis segara  anakan  terletak  pada  koordinat  7°35'  LS  

sampai  7°50'  LS  dan  108°45'  BT  sampai  109°45'  B.  Secara  administratif,  

Segara  Anakan  terleteak diantara  perbatasan  antara  Kabupaten  Ciamis  

Provinsi  Jawa  Barat  dengan  Kabupaten Cilacap  Provinsi Jawa  Tengah.  

Daerah  ini  meliputi  kecamatan  Kawunganten  kecamatan  Gandrungmangu,  

kecamatan  Sindareja  dan  kecamatan  Kalipucang.  Batas batas  kawasan Segara   

Anakan   adalah   disebelah   barat   perbatasan   antara   Kabupaten   Ciamis   dan 

kabupaten Cilacap, sebelah utara hingga daerah dimana pasang surut tidak 

mempengaruhi aliran  sungai,  sebelah  timur  adalah  batas  administratif  Kota  

Cilacap,  sedangkan  sebelah barat ke arah laut lepas hingga kedalaman 60 meter. 

Segara  Anakan  merupakan  sebuah  teluk  dibagian  selatan  Pulau  Jawa. 

Didepannya  membentang  sepanjang  kurang  lebih  30  kilometer  arah  timur 
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barat adalah  Pulau  Nusakambangan  yang  membentengi  teluk  tersebut  dari  

gelombang Samudera  Hindia.  Kondisi  pasang  surut  dan  kadar  garamnya  

masih  mencirikan sifat sifat  laut,  tetapi  gelombang  dan  arusnya  sudah  

teredam  sehingga  menjadi perairan  yang  tenang.  Dengan  kondisi  yang  

demikian,  banyak  yang  menyebut segara  anakan  sebagai  lagoon  atau  laguna.  

Laguna  adalah  sekumpulan  air  asin yang  terpisah  dari  laut  oleh  penghalang  

yang  berupa  pasir,  batu  karang,  atau  sejenisnya. 

Laguna Segara Anakan berhubungan dengan samudera hindia melalui dua  

plawangan (kanal)  yaitu Plawangan timur dan Plawangan barat. Plawangan timur 

lebih panjang dan dangkal, sedangkan Plawangan barat lebih pendek tetapi relatif 

lebih  dalam  sehingga  Plawangan  barat  lebih  berperan  dalam  hal  interaksi  

pasangsurut air laut. Laguna  segara  anakan  merupakan  muara  dari  tiga  sungai  

yang  cukup besar,   yaitu   Sungai   Citanduy,   Sungai   Cimeneng,   dan   Sungai   

Cibeureum. Penyebab perairan Laguna tersebut berair payau adalah pertemuan air 

tawar yang  berasal dari sungai sungai yang bermuara pada Laguna tersebut dan 

air asin yang berasal  dari  samudera  hindia,  sehingga  membuat  Laguna  

tersebut  merupakan suatu  kawasan  air  payau.  Dengan  keadaan  yang  seperti  

di  atas  memungkinkan vegetasi mangrove tumbuh dengan subur pada daerah 

tersebut yang menyebabkan terbentuknya hutan mangrove di sekeliling pantai 

laguna  yang masih terpengaruh pasang surut. 
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1.3.  Kondisi Fisik Segara Anakan 

a. Iklim 

Kawassan  Segara Anakan dipengaruhi  oleh  dua  musim,  yaitu  musim  

hujan  dan  musim  kemarau.  Musim  hujan  terjadi  pada  bulan  NovemberApril,  

sedangkan  musim kemarau  dari  bulan  Juli September.  Menurut  klasifikasi  

iklim  Smidt  Ferguson,  wilayah Segara Anakan termasuk tipe iklim A dengan 

curah hujan rata rata 3.444 mm/tahun dan  curah hujan bulanan berkisar 734 mm 

selama musim kemarau dan 852 mm selama musim  hujan.  Suhu  rata-rata  

bulanan  26,7  C  dengan  perbedaan  suhu  maksimum  dan minimum berkisar 81 

86% dan rata-rata sinar matahari 100% kisaran 8jam (pukul 08.00-16.00).  

evaporasi  laguna  tertinggi,  rata-rata  149  mm  pada  bulan  oktober-november. 

Berkorelasi dengan kecepatan angin 29 knot. 

b. Tanah 

Endapan   alluvial   di   kawasan   ini merupakan endapan   muda   dan   

proses pengendapannnya  masih  berlangsung  hingga  sekarang.  Litologi  yang  

menyusun  daerah Segara  Anakan  merupakan  hasil dari  sedimentasi  yang  

berupa  lanau  sampai  lempung yang mempunyai ketebalan berkisar antara 25 cm 

hingga lebih dari 2 meter. Endapan ini berwarna   coklat   kemerahan,   coklat   

kehijauan,   abu-abu   dan  kehitam hitaman   yang disebabkan oleh adanya 

tumbuhan bakau. Mineral lanau sampai lempung ini bersifat agak plastis  sampai  

plastis.  Material  organis  yang  berupa  fragmen  kayu  pada  daerah  tertentu, 

misalnya  di  Batu  Lawang  dan  Babadan,  dijumpai  dalam  jumlah  yang  tidak  

banyak  dan dalam  keadaan  masih  segar.  Ukuran  material  adalah  lanau  

pasiran  sampai  lempung pasiran  seperti  di  daerah  Majingklak  dan  sebelah  
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selatan  karanganyar  yang  dipengaruhi oleh  material  pasir  halus  yang  dibawa  

oleh  sungai Citanduy.  Sedangkan  di  daerah Batulawang  dan  Babadan  

terpengaruh  oleh  hasilnpelapukan  batuan  yang  ada  di  Pulau Nusakambangan 

yang sebagian besar adalah Batu gamping. Jenis tanah pada lahan atas DAS 

citanduy/DAS Ciseel terdiri dari residu incised yang  terbentuk  dari  bahan-bahan 

vulkanis yang  dipengaruhi  cuaca  quartenary,  basal ketiga  dan  andesit.  Debu  

vulkanis  dan  debris  dari  hasil  letusan  gunung  Galunggung tercampur  dengan  

tanah  ini.  Jenis  tanah  pada  elevasi  yang  lebih  tinggi  adalah  andosol. 

Sedangkan   pada   elevasi   yang   lebih   rendah   berupa   tanah   latosol.   Jenis   

tanah   ini  merupakan  batuan  induk,  yang  selama  ini  tererosi  terangkut  oleh  

aliran  sungai  dan  akhirnyaterendapakan di Segara Anakan. Jenis  tanah di 

kawasan  Segara  Anakan  sebagian besar adalah tanah  aluvial yang bertekstur 

silty clay. Di Nusakambangan di atas pegunungan breksi vulkanis merupakan 

tanah  kompleks  latosol  mediteran  dan  rensina.  Tanah  di  sekitar  kampung  

Motelan bertekstur  silty  clay  dengan  prosentase  75%  clay  25%  silt.  

Kandungan  bahan  organik berkisar antara 68%, silinitas 0,7% dan dengan pH 

7,3. Kandungan klor (Cl) di sebelah barat  Motelan  adalah  0,19  pm  sedang  di  

bagian  timur  38,36  ppm.  Kandungan  Nitrogen total  antara  0,1-0,2%  

K=0,35ml/100gr,  HCO3  =  0,25  ml?100gr  dan  daya  hantar listrik sebesar 6600 

mikro mho  

c. Hidrologi 

Air  dan  perairan  di  kawasan  Segara  Anakan  dapat  dbedakan  menjadi  

tiga macam, yaitu air tanah, air sungai, dan air payau di cekungan Segara Anakan. 

a.Air tanah 
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tanah  ini.  Jenis  tanah  pada  elevasi  yang  lebih  tinggi  adalah  andosol. 

Sedangkan   pada   elevasi   yang   lebih   rendah   berupa   tanah   latosol.   Jenis   

tanah   ini  merupakan  batuan  induk,  yang  selama  ini  tererosi  terangkut  oleh  

aliran  sungai  dan  akhirnyaterendapakan di Segara Anakan. Jenis  tanah di 

kawasan  Segara  Anakan  sebagian besar adalah tanah  aluvial yang bertekstur 

silty clay. Di Nusakambangan di atas pegunungan breksi vulkanis merupakan 

tanah  kompleks  latosol  mediteran  dan  rensina.  Tanah  di  sekitar  kampung  

Motelan bertekstur  silty  clay  dengan  prosentase  75%  clay  25%  silt.  

Kandungan  bahan  organik berkisar antara 68%, silinitas 0,7% dan dengan pH 

7,3. Kandungan klor (Cl) di sebelah barat  Motelan  adalah  0,19  pm  sedang  di  

bagian  timur  38,36  ppm.  Kandungan  Nitrogen total  antara  0,1-0,2%  

K=0,35ml/100gr,  HCO3  =  0,25  ml?100gr  dan  daya  hantar listrik sebesar 6600 

mikro mho  

c. Hidrologi 

Air  dan  perairan  di  kawasan  Segara  Anakan  dapat  dbedakan  menjadi  

tiga macam, yaitu air tanah, air sungai, dan air payau di cekungan Segara Anakan. 

a.Air tanah 
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b.Air permukaan ( air sungai ) 

c.Air laut 

d.  Sedimentasi 

Sungai  yang  bermuara  di  laguna  Segara  Anakan  adalah  sungai  

Citanduy, Kayu  Mati,  Cikujang,  dan  Cibeureum  di  bagian  barat.  Sungai  

Penikel,  Cikonde, Ujung Alang, Dongal dan kembang Kuning di timur. Semua 

sungai ini membawa lumpur dan pasir yang kemudian mengendap di laguna.  
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM PERIKANAN CILACAP 

 

2.1.  Kondisi Perikanan Tangkap Kabupaten Cilacap 

Kabupaten Cilacap termasuk kabupaten yang memiliki potensi perikanan 

yang bagus. Kabupaten dengan garis pantai terpanjang di Jawa Tengah yaitu 

berdasarkan data panjang garis pantai Kabupaten Cilacap karena Cilacap memiliki 

garis pantai sepanjang 105 kilometer. Kabupaten Cilacap berada di  pantai Selatan 

Jawa serta berhadapan  langsung dengan samudera Indonesia (WPP 573) yang 

dikenal memiliki potensi sumber daya ikan yang cukup melimpah. Usaha 

perikanan laut umumnya dilakukan oleh masyarakat bagian selatan atau dekat 

dengan pesisir/tepi pantai. Pada awalnya masih menggunakan alat-alat tangkap 

yang sederhana kemudian dalam perkembangannya alat-alat yang digunakan 

untuk menangkap ikan laut sudah menggunakan alat-alat yang modern. Untuk 

memperlancar penangkapan ikan ini telah dibangun beberapa Tempat Pelelangan 

Ikan sebagai tempat memasarkan hasil tangkapan nelayan Cilacap baik TPI yang 

berskala kecil maupun besar (Dinas Perikanan Kabupaten Cilacap, 2018). 

Potensi perikanan yang dapat dikembangkan di Cilacap meliputi 3 sektor 

yaitu perikanan laut, perikanan darat dan perikanan sungai. Sesuai dengan daerah 

Cilacap yang merupakan wilayah pesisir maka sektor perikanan yang terbesar 

adalah perikanan laut. Cilacap merupakan kawasan pengembangan perikanan 

nasional di Provinsi Jawa Tengah Bagian Selatan, memiliki Pelabuhan Perikanan 

Samudra Cilacap (PPSC), potensi perikanan budidaya dan perikanan tangkap 

sangat besar. Selain itu Cilacap memiliki enam kawasan minapolitan. Jumlah 
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